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ABSTRACT

This research was motivated by the problems found in SLBN 2
Pariaman class VIII/B. There were two students who had problems in
extracurricular pencaksilat learning where the teacher had not used
learning media. To overcome this problem, the researcher used
multimedia media to improve extracurricular pencak silat skills for
hearing impairments. In this study, the method used was classroom
action research consisting of Il cycles. Each cycle consists of four face-
to-facemeetings and each learning activity is evaluated. The cycles are
carried out in several stages, namely planning,implementing actions,
observation and reflection. The results of this study indicate that the
process of extracurricular pencak silat learning using multimedia
media for children with hearing impairments in class VIII/B has
increased using multimediamedia. This can be seen from the initial
condition of the child beforebeing given R 36,78% and | 37,35% action,
while at the end of cyclel the child's ability increased to R 75% and |
71.66%, in cycle Il theability R 96.66% and | 95%. So it can be
concluded that the implementation of extracurricular pencak silat
learning using multimedia media has increased.
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LATAR BELAKANG

Tak dipungkiri pendidikan ialah hak
setiap individu tanpa menilai latar belakang,
ras, agama, budaya, suku bangsa dan adat
istiadat. Menurut (S. Budi et al., 2023)
tujuan  pendidikan  bersumber  pada
kebutuhan siswa terhadap apa yang hendak
dicapai, dikembangkan serta diapresiasi.
Siapapun  berhak  untuk  merasakan
pendidikan tanpa adanya diskriminasi
(Hasanah et al., 2023) dengan tujuan dapat
membantu meningkatkan kualitas akademik
maupun keterampilan (Tumangger, 2021).
Sementara (Febrician & Damri, 2019)
berpendapat bahwa pendidikan merupakan
sistem pembelajaran untuk memperoleh
pengetahuan menjadi manusia yang peka
dalam Dberpikir. Setiap anak, termasuk
mereka yang berkebutuhan khusus, berhak
memperoleh pendidikan dan pengajaran
(Putri et al., 2023).

Anak berkebutuhan khusus seringkali
diartikan sebagai anak yang memiliki
kekurangan maupun memiliki keterbatasan
(Anan & Budi, 2023) serta berbagai
hambatan tertentu sehinnga membutuhkan
pelayanan yang tepat dalam memenubhi
kebutuhannya dalam belajarnya. (Shidgi &
Budi, 2023). Pada umumnya anak
berkebutuhan Kkhusus memiliki jenis dan
karakteristik tertentu dibanding anak lainnya
(Wina Julia Ernanda Putri, 2023) baik dari
segi fisik, motorik, emosional, sosial,
perilaku maupun masalah tumbuh kembang
(S. Budi et al, 2021) sehingga
membutuhkan penanganan dan layanan
khusus sesuai dengan kebutuhan maupun
kondisinya (Nurhastuti et al., 2021) dengan
harapan dapat mencapai tujuan dengan
berbagai dan beragam hambatan yang
dimiliki (Novel Asri Yeni & Arisul Mahdi,
2023). Anak berkebutuhan khusus terbagi
atas berbagai macam jenis anak yang
memiliki gangguan (Utami et al., 2023)

Volume 5, Issue 4, November 2024

seperti  anak  tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, autis,
CIBI, ADHD, dan sebagainya (Andrian et
al., 2023).

Anak tunarungu diyakini sebagai suatu
keadaan dimana individu mengalami
gangguan pada indera pendengaran
berdampak pada kemampuan sensori
auditifdan kemampuan berbicara sehingga
kesulitan dalam menerima rangsangan
seperti terkendala dalam mengeluarkan
suara karena daya dengar yang terbatas
(Syaputri, 2019) oleh sebab itu sebagian
besar tunarungu memiliki hambatan dalam
berkomunikasi baik lisan atau verbal (Ayu
etal., 2023). Pada dasarnya kemampuan
berbicara dan  kemampuan  dalam
mendengar berfungsi untuk menyampaikan
berita atau informasi, baik dari orang lain
atau untuk diri sendiri (Ayu et al., 2023).
Tuna rungu tidak memiliki hambatan pada
intelegensinya  dan  mampu  untuk
menyaring pelajaran seperti anak pada
umumnya (Arvita et al., 2023). Marlina
mengemukan bahwa anak yang mengalami
gangguan pendengaran mempunyai Ciri
khasseperti sering memakai bahasa isyarat
dalam berkomunikasi (Nesy.A.M, 2021).
Hal ini terjadi dikarenakan beberapa faktor
seperti kerusakan syaraf, fisiologi dan
faktor lain yang menghambat pendengaran.
Pendengaran sangat berpengaruh terhadap
aktivitas anak dalam kehidupan sehari-hari
pembelajaran (Nurmaili et al., 2024)
misalnya dalam proses sehingga anak
membutuhkan pertolongan orang lain
khusunya saat pembelajaran bicara tentang
pembelajaran untuk anak tunarungu tidak
hanya di bidang akademik, namun juga
pembelajaran di bidang ekstrakurikuler.
Ekstrakurikuler merupakan pembelajaran
yang di lakukan di luar kelas yang di
selengarakan di sekolah untuk melatih serta
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membimbing kemampuan serta minat
bakat siswa. Ekstrakurikuler terbagi
beberapa jenis seperti pramuka, musik,
catur, tenis meja tunanetra, angklung,
pencak silat dan sebagainya. Kegiatan yang
ekstrakurikuler yang sering di lakukan di
sekolah baik itu sekolah biasa dan juga
sekolah untuk anak berkebutuhan khusus
yaitu pencak silat (Kriswanto, 2015).
Pencak silat ini merupakan suatuolahraga
yang berasal dari Indonesia ialah sebuah
permainan berbentuk beladiri yang terdiri
dari unsur mengelak serta menyeranguntuk
mempertahankan diri dari serangan lawan
baik itu menggunakan atau tanpa senjata
(Kriswanto, 2015). Kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat ini bagus di
pelajari bagi anak berkebutuhan khusus
dalam melindungi dirinya dari mara
bahaya. Sebab banyak yang terjadi
sekarang mengenai pelecehan bagi anak
berkebutuhan khusus. Oleh karena itu
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat ide
bagus di pelajari bagi anak berkebutuhan
khusus dalam melindungi dirinya sendiri.
Studi pendahuluan yang telah peneliti
lakukan di SLB Negeri 2 Pariaman, ada dua
anak tunarungu dengan inisial I dan R yang
menduduki kelas VIII SLB Negeri 2
Pariaman. Kemampuan ekstrakurikuler
yangdi ajarkan sekolah telah sesuai dengan
karakteristik pserta didik. Ekstrakurikuler
yang sudah pernah diajarkan kepada
peserta didik adalah pramuka, tataboga,
kriya kayu dan pencak silat. Saat peneliti
melakukan wawancara dengan guru kelas
mendapatkaninformasi bahwa anak tidak
mempunyai masalah pada motoriknya baik
itu motorik halus dan juga motorik kasar,
dari tiga anak yang diajarkan satu
diantaranya tidak paham bahasa isyarat.
Dalam pembelajaran ektrakurikuler guru
menggunakan  metode ceramah dan
demonstrasi langsung. Tidak lupa pula
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gurumemberikan motivasi kepada anak
supaya pembelajaran menjadi
menyenangkan dan tidak bosan. Namun,
anak kurang mampu dalam kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat dengan benar,
dimana anak harus didampingi dan
diberikan bantuan agar anak mampu
menyelesaikantugas dengan baik. Sehingga
membuat nilai KKM pada pembelajaran
kegiatan ekstrakulikuler anak rendah.
Dimana nilai KKM ektrakurikuler pencak
silat ini sama dengan KKM ekstrakurikuler
yang lainnya yaitu dengan nilai 8.

Dari pengamatan yang peneliti
lakukan cara guru dalam mengajar sudah
baik namun terkadang anak belum terlalu
memahami maksud dari materi yang di
berikan. Sebab guru tidak paham dengan
bahasa isyarat sehingga membuat anak
susah dalam memahami pembelajaran
yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka diperlukan media yang bisa
meningkatkan  kegiatan ekstrakurikuler
pencak  silat  menggunakan media
multimedia yang dirasa bisa untuk
meningkatkan kemampuan anak. Dalam
pelaksanaannya, penulis memakai media
multimedia, dengan menggunakan media
multimedia ini anak bisa melihat secara
langsung gerakan pecak silat dan juga
memahami  gerakan apa yang di
lakukannya. Multimedia interaktif
merupakan sebuah gabungan antara
berbagai media baikitu berupa file, teks,
video, gambar, grafik, yang berbentuk
dalam sebuah file digitalsebagai alat dalam
menyampaikan  pesan secara publik.
Namun ada juga yangmengatakan bahwa
multimedia adalah suatu gabungan dalam
menyampaikan informasi yang disajikan
lebih  menarik dan  menyenangkan.
(Kemdikbud, 2009)

Multimedia interaktif ini di rancang
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atau di buat dari berbagai gabungan media
yang mana di dalamnya ada teks, video,
suara, grafik, danfile sehingga dengan itu
dapat di katakan media ini adalah paket
lengkap dari semua media. Sehingga sangat
mudah untuk di pahami oleh semua peserta
didik. Dimana pada media multimedia ini
terdapat gambar atau video gerakan pencak
silat serta penjelasan mengenai gerakan
pencak silat yang ada pada vidio, sehingga
dengan demikian membuat anak disabilitas
rungu mudah  dalam memahami
pembelajaran dengan baik dan benar.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan teknik
penelitian metode campuran,
menggabungkan metode kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berupa narasi
yang memberikan penjelasan tentang proses
pembelajaran  melakukan  perhitungan
penjumlahan dalam rentang 11-30 dengan
menggunakan papan hitung (Shidgi & Budi,
2023). Sementara data kuantitatif berisi
informasi berupa angka-angka mengenai
proses peningkatan pembelajaran
penjumlahan deret ke bawah 11-30
menggunakan media papan hitung (Ani et
al., 2023).

Jenis penelitian ini ialah menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK). (Pasaribu
& Budi, 2022) berpendapat bahwa penelitian
tindakan kelas diyakini sebagai pengamatan
dari kegiatan didalam kelas. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) sendiri merupakan
kolaborasi antara praktisi (guru) dengan
peneliti sebagai upaya dalam memecahkan
masalah pembelajaran dengan strategi
pembelajaran yang sistematis dan kritis di
dalam sebuah kelas (Iskandar, 2017).
Menurut pendapat (Tumangger, 2021)
Penelitian Tindakan Kelas ditujukan karena
adanya masalah pada saat proses
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pembelajaran, untuk itu guru diharuskan
menyelesaikan  permasalahan  tersebut
dengan melakukan kolaborasi bersama
peneliti  dengan tujuan  memperbaiki
permasalahan dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini terbagi kepada dua
siklus, yakni siklus I dan siklus I, setiap
siklus dilakukan sebanyak empat kali
dengan melibatkan proses perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang
sistematis. Teknik pengumpulan data
diperoleh melalui observasl, dokumentasi
dan tes. (MM & Budi, 2022). Analisis data
penelitian bersifat kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian  dilaksanakan  dengan
rentang waktu 2 x 40 menit di dalam ruangan
kelas VIII dengan kondisi antara guru dan
anak berhadap-hadapan. Subjek penelitian
ialah kelas VIII SLB N 2 Pariaman dengan
dua anak laki-laki berinisial R dan I, peneliti
bertugas menjadi pengamat dan guru sebagai
pelaksana tindakan, antara guru dan peneliti
bekerja sama untuk mengembangkan
tantangan dan membuat laporan tentang
temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
multimedia interaktif mampu mendorong
kemampuan ekstrakurikuler pencak silat
pada anak dengan disabilitas rungu kelas
VII1di SLB N 2 Pariaman. Dapat dilihat dari
perolehan Siklus 1 dan Siklus Il, pada
kondisi awal kemampuan anak dibawah
20%, siklus I naik menjadi 70%, kemudian
pada siklus Il naik lagi menjadi 90%. Pada
siklus | anak memperoleh kategori cukup
dan belum mencapai nilai diatas kriteria
minimum (KKM) yaitu 80. Namun pada
siklus 1l anak telah mampu menguasai
gerakan pencak silat melalui multimedia
interaktif.
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Berikut kondisi awal anak sebelum
diberi tindakan yang dipaparkan dalam
diagram berikut:

Kondisi Awal Anak (%)

37,40
37,201
37,00
36,80
36,60
R

36,40

Gambar 1. Kemampuan Awal Anak dalam
Ekstrakurikuler Pencak Silat

Berdasarkan hasil yang didapat dari
diagram batang diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kondisi awal anak di
kelas VIII/B di SLB N 2 Pariaman, yang
berinisial R 18% dan | 16%. Dilihat dari
hasil yang diperoleh siswa masih jauh dari
KKM dalam ekstrakurikuler pencak silat,
hal tersebut terjadi karena siswa tidak
memahami gerakan pencak silat yang
dilakukan secara langsung.

Maka dari itu perlu dilakukan
tindakan untuk mengatasi ketidakmampuan
anak dalam ekstrakurikuler pencak silat
dengan melakukan siklus | dan Il dengan
empat pertemuan yang dilakukan oleh
peneliti dengan bekerjasama dengan guru.

Kemampuan Awal Siklus I

No Nama Skor% Kemampuan Skor% Kemampuan

Anak

1 R 36,78% Kurang 75% Cukup

2 I 37,35% Kurang 71,66% Cukup

Tabel 1. Kemampuan Anak pada Siklus |

Tabel berikut menunjukkan bahwa R
memperoleh nilai 75% dan | 71,66%, yang
mana masih diaggap kurang tetapi anak
tersebut sudah melebihi kemampuan
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aslinya.Rincian nilai yang didapatkan
setiap pertemuan bisa dilihat pada grafik
berikut:

60 - W Pertemuan 1
m Pertemuan 2
40
Pertemuan 3
20 Pertemuan 4 M Pertemuan 4
/ Pertemuan 3
/" Pertemuan 2
0 - 3 / Pertemuan 1

Gambar 2. Diagram Hasil yang Diperoleh
pada Siklus |

Dari siklus | yang telah dilaksanakan,
didapatkan hasil bahwa kemampuan
ekstrakurikuler  pencak  silat  siswa
meningkat cukup signifikan disetiap
pelaksanaan kegiatan. Pada pertemuan
pertama R mendapat perolehan 43,33% dan
| 41,66%, pertemuan 2 R memperoleh
48,33% dan | 43,33%, pada pertemuan 3 R
dan | sama-sama memperoleh hasil
66,66%, dan pertemuan 4 R memperoleh
hasil 75% dan | 71,66%.

Kemampuan Awal Siklus 1
No Nama Skor% Kemampuan Skor% Kemampuan
Anak
1 R 36,78% Kurang 96,66%  Sangat Baik
2 I 3735% Kurang 95% Sangat Baik

Tabel 2. Kemampuan Anak pada Siklus |1

Tabel diatas menunjukkan anak
berinisial R dan | memperoleh skor R
96,66% dan | 95%. Berdasarkan hasil di atas
dapat disimpulkan kemampuan
ekstrakurikuler pencak silat dibandingkan
dengan kemampuan awal dan siklus |
meningkat pada siklus Il. Berdasarkan hasil
dua siklus tersebut anakmendapatkan nilai di
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atas KKM. Hasil tersebut dapat di lihat pada
grafik sebagai berikut:

SIKLUS I

M Pertemuan 1
M Pertemuan 2
Pertemuan 3

B Pertemuan 4

R

Gambar 3. Diagram Hasil yang Diperoleh
pada Siklus 11

Berdasarkan data di atas pada siklus
Il diketahui bahwa secara nilai anak
mengalami peningkatan sesudah
diberikan tindakan berupa menggunakan
media multimedia dalam pembelajaran
ekstrakurikuler pencak silat. Sehingga
dari kesepakatan peneliti dan guru
mengatakan bahwa penelitian ini tidak
perlu dilanjutkan kesiklus selanjutnya,
hal tersebut dikarenakan nilai anak sudah
meningkat dari sebelumnya pembelajaran
ekstrakurikuler pencak silat sudah tuntas.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menerapkan tindakan kelas melaluimedia
multimedia dalam pembelajaran bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan
ekstrakurikuler pencak silat pada anak
disabilitas rungu kelas VIII/B di SLBN 2
Pariaman. Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada penelitian inidapat disimpulkan bahwa
dalam pembelajaran ekstrakurikuler pancak
silat mengalami  peningkatkan  yang
signifikan, haltersebut bisa dilihat darihasil
pelaksanaan yang dikerjakan oleh siswa
semakin meningkat daripemberian tindakan
siklusl hingga siklus I1.
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Pada siklus I memberikan tindakan
pembelajaran yang mana peneliti bersama
guru melakukan diskusi mengenai tindakan
kepada anak disabilitas rungu di Kkelas
VIII/B, yang dimana peneliti mengamati
guru saat pelaksanaan pembelajaran, dari hal
tersebut peneliti dan guru membuat
instrumen anak dan guru untuk bahan
selama penelitian sebagai tolak ukur
meningkat atau tidak  pembelajaran
ekstrakurikuler pencak silat
menggunakan multimedia interaktif.

Pada siklus Il ini tidak memiliki
perbedaan yang jauh dari siklus I, perbedaan
pada siklus Il ini guru lebih berfokus pada
gerakan pencak silat dengan menggunakan
media multimedia pada siklus I siswa kurang
bersemangat, tidak percaya diri, sehingga
dengan demikian guru  memberikan
perhatiankhusus pada siklus Il dengan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan
ekstrakurikuler pencak silat menggunakan
media multimedia dan juga memberikan
dorongan kepada siswa dalam menjawab
pertanyaan yangdiberikan oleh guru.

Pada siklus Il ternyata nilai peserta
didik meningkat sehingga pada siklus II,
peneliti dan guru sepakat memberikan
tindakan. Dimana dapat dilihat dari
kemampuan awal R 36,78% dan | 37,35%,
kemudia diberikan tindakan pada siklus |
memperoleh R 75% dan | 71,66%,
dilanjutkan dengan tindakan selanjutnya
pada siklus Il memperoleh nilai R 96,66 dan
I 95%, nilai yang didapatkan oleh peserta
didik mencapai nilai diatas KKM, dimana
pembelajaran ekstrakurikuler pancak silat
adalah 80, dengan nilai yang diperoleh
peserta didik sudah melewatibatas KKM di
siklus 11 maka tindakan diberhentikan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di
SLBN 2 Pariaman kelas VIII/B dalam
meningkatkan kemampuan ekstrakurikuler
pencak silat pada anak tunarungu meningkat
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dan berjalan dengan lancar serta peneliti
berhasil menggunakan media multimedia
dalam pembelajaran ekstrakurikuler pencak
silatpada anak tunarungu.
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